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Abstrak 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang cenderung 

menggunakan pendekatan monolitik dan bersifat top down. Guru hanya menekankan 

pada pembahasan apa yang ada dalam buku teks, tanpa dikaitkan dengan apa yang 

ada dan relevan di lingkungan sekolah maupun lingkungan siswa. Tujuan penelitian 

ini ialah mendeskripsikan pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Muhammadiyah 10 Surakarta, serta mendeskripsikan kendala dan 

solusi yang dihadapi dalam penerapannya. Jenis penelitian ini ialah penelitian 

deskriptif kualitatif dengan teknik observasi langsung berperan pasif, wawancara  

mendalam, dan memberikan kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berkarakter pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Muhammadiyah 10 Surakarta, 

perencanaan pembelajaran telah tersedia silabus dan RPP, pelaksanaan pembelajaran 

telah sesuai RPP namun kurang ada variasi dalam penerapan metode, dan pada 

evaluasi pembelajaran guru telah menyusun rubrik dan format penilaian dalam RPP.  

Kendala-kendala yang dihadapi, antara lain: kendala dari sekolah, guru, dan siswa. 

Kendala ini dapat diselesaikan dengan memperbanyak variasi metode dan media 

pembelajaran, guru mengikuti penataran, pelatihan, dan sejenisnya untuk 

memperkaya metode pembelajaran, serta memotivasi siswa untuk belajar bahasa 

Indonesia sehingga bisa mencintai dan menghargainya.  

 

Kata Kunci: pembelajaran, berkarakter, bahasa Indonesia  

 

 

A. Pendahuluan 

Paradigma lama tentang pendidikan lebih mengarah pada pemahaman bahwa 

siswa hanya sekadar botol kosong yang siap diisi sudah tidak relevan lagi sekarang. 
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Teori, penelitian, dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar membuktikan bahwa 

guru harus mengubah paradigma lama tersebut. Pendidik perlu menyusun dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan pemikiran berikut: (1) 

pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa; (2) siswa 

membangun pengetahuan secara aktif; (3) pengajar perlu berusaha mengembangan 

kompetensi dan kemampuan siswa; (4) pendidikan adalah interaksi pribadi di antara 

para siswa dan interaksi antara guru dan siswa. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar. Tradisi yang dilakukan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia cenderung menggunakan pendekatan monolitik dan bersifat top down. 

Guru hanya menekankan pada pembahasan apa yang ada dalam buku teks, tanpa 

dikaitkan dengan apa yang ada dan relevan di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan siswa. Sebagai akibatnya pembelajaran bahasa hanya memiliki kontribusi 

yang amat kecil dalam pengembangan ilmu pengetahuan.  

Pembelajaran karakter tidak terlepas dari pembelajaran yang aktif. 

Pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar 

stimulus dan respons anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 

menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. 

Dengan memberikan strategi belajar aktif pada anak didik dapat membantu ingatan 

(memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran 

dengan sukses. Dalam metode belajar aktif setiap materi pelajaran yang baru harus 

dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. 

Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah 

ada. Agar anak didik dapat belajar secara aktif guru perlu menciptakan strategi yang 

tepat guna sedemikian rupa, sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk belajar (Mulyasa, 2004: 241). 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yakni: bagaimanakah pembelajaran 

berkarakter pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 10 
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Surakarta dan apa saja kendala serta solusi permasalahan penerapan pembelajaran 

berkarakter pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditemui  

 Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan pembelajaran berkarakter pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 10 Surakarta, serta 

mendeskripsikan kendala dan solusi yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran 

berkarakter pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 10 

Surakarta. 

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik. 

Interaksi yang dilakukan adalah penyampaian ilmu atau informasi yang dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pembelajaran menurut Hamalik (2007: 57) 

adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi: unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan (implementasi), dan evaluasi. Berdasarkan Permen No. 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran  

meliputi: silabus, RPP, dan prinsi-prinsip penyusunan RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran berisi persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.  

  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV semester 1 SD Muhammadiyah 10 

Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan dalam 

pelaksanaannya penelitian ini perlu adanya kerja sama dengan guru kelas untuk 

memperoleh hasil yang optimal melalui prosedur yang paling efektif.  

Sumber data utama penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV di SD 

Muhammadiyah 10 Surakarta. Beberapa teknik pengumpulan data yang dipergunakan 
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dalam kemitraan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Observasi langsung berperan 

pasif, wawancara  mendalam, sifatnya terbuka dan tidak formal, memberikan 

kuisioner (angket terbuka). 

 

C.  Pembelajaran Karakter pada Matapelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Muhammadiyah 10 Surakarta 

 

Pendidikan karakter pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

Muhammadiyah 10 Surakarta telah termuat dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dipersiapkan guru yaitu dimasukkan pada tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Untuk mengimplementasikan pembelajaran di 

kelas, guru harus membuat RPP sebagaimana tercantum dalam Permendikbud No. 65 

Tahun 2013. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan RPP dan penyiapan 

median dan sumber belajar, perangkat penilaian pembeljaran, dan skenario 

pembelajaran.   

Rencana pelaksanaan pembelajaran telah dibuat skenario pembelajaran yakni 

apersepsi dan motivasi dengan siswa membaca contoh surat pribadi dengan seksama, 

kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, serta kegiatan penutup. 

Sumber belajar adalah buku Bina Bahasa Indonesia 4A.  

Berdasarkan observasi, persiapan untuk implementasi pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Indonesia telah dipersiapkan oleh guru dengan baik. Sebagai 

buktinya telah ada silabus, RPP, perangkat pembelajaran, dan skenario pembelajaran 

yang tercantum dalam RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Seluruh kegiatan ini telah tercantum dalam RPP yang disusun oleh guru. Dalam RPP, 

metode pembelajaran tidak tercantumkan secara jelas. Metode pembelajaran hanya 
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tampak dalam kegiatan inti, yakni metode praktik, ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan. 

Indikator pembelajaran yang dibuat oleh guru yakni menulis surat untuk 

teman sebaya. Sebagaimana terdapat dalam RPP yang telah direncanakan oleh guru, 

materi pembelajaran yang diajarkan adalah surat untuk teman sebaya.  

Metode pertama yang diterapkan oleh guru ialah ceramah. Ceramah dipilih 

karena materi surat untuk teman sebaya merupakan materi baru  dari rangkaian materi 

inti tentang jenis surat. Ceramah juga digunakan untuk membantu guru 

memanajemen kelas secara baik dan fokus. Setelah siswa focus kepada materi yang 

akan diajarkan oleh guru, untuk mengawali kegiatan praktik, guru melakukan 

brainstorming guna mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang surat untuk 

teman sebaya.  

Materi kemudian dilanjutkan kembali dengan metode ceramah untuk 

menjelasakan tata cara menulis surat untuk teman sebaya. Setelah siswa paham, guru 

membuat kelompok menjadi empat dan meminta siswa untuk membuat surat. 

Penugasan ini dilakukan supaya siswa terlatih untuk menerapkan hasil pemahaman 

tentang surat untuk teman sebaya sekaligus menguatkan karakter bekerja sama, 

tanggung jawab, dan berani mengeksplorasi kemampuannya.  

Surat yang telah dibuat kemudian dibacakan oleh temannya atau disebut 

dengan teknik baca silang. Metode ini selain menjadikan siswa lebih berani tampil di 

depan kelas, juga menguatkan karakter bertanggung jawab.    

Pelaksanaan pembelajaran di kelas IV SD Muhammadiyah 10 Surakarta pada 

matapelajaran di dalam pembelajaran guru belum menggunakan metode yang 

bervariasi dalam memfasilitasi karakter melainkan guru masih menggunakan metode 

ceramah. Dengan metode ceramah guru berusaha menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam diri siswa dengan mengaitkan hal-hal yang dekat dengan siswa 

meskipun tidak menggunakan alat peraga. Guru juga menggunakan beberapa istilah 

jawa dalam memperkuat penanaman pendidikan karakter tujuannya agar dapat 

menimbulkan makna mendalam pada siswa. Ada beberapa karakter yang sering 
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ditanamkan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu semangat, mandiri, 

jujur, tanggung jawab, pantang menyerah, kompetisi, dan maju.  

Pelaksanaan dan hasil pendidikan karakter tidak terlepas dari guru dalam hal 

pemberian materi pembelajaran di kelas. Guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran harus memikirkan output yang dihasilkan sesuai dengan harapan. 

Pembelajaran yang dilakukan yang pada akhirnya meningkatkan kompetensi peserta 

didik. Kesuksesan pengajar di kelas sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang berlangsung.  

Pada saat observasi pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

Muhammadiyah 10 Surakarta penilaian yang dilakukan guru sebagai berikut : 

Indikator Pencapaian 
Teknik  

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Menulis surat untuk 

teman sebaya 

Tertulis Tertulis dan 

penampilan 

Tulislah surat untuk 

teman sebaya tentang 

pengalamanmu! 

 

D. Kendala dan Solusi Permasalahan Implementasi Pembelajaran Berkarakter 

pada Matapelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 10 Surakarta 

 

Beberapa kendala penerapan pembelajaran berkarakter pada matapelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 10 Surakarta antara lain: pertama, dari 

pihak sekolah. SD Muhammadiyah 10 Surakarta kelas IV memiliki ruang kelas yang 

sangat sempit dengan siswa yang banyak. Kondisi kelas yang sempit tersebut 

menyebabkan siswa kurang bebas dan suasana yang tidak nyaman apabila hari 

semakin siang.  Hal ini menyebabkan guru harus mempertimbangkan lebih lanjut 

untuk mengadakan pembelajaran yang aktif dan bervariasi misalnya metode 

berkelompok. 

Fasilitas pembelajaran di SD Muhammadiyah 10 Surakarta belum memadai 

terutama untuk menggunakan media pembelajaran berbasis IT, seperti LCD. LCD 

masih harus bergantian dengan guru yang lain dalam hal pemakaiannya. Hal ini 
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menjadi kendala sebab pembelajaran tidak bisa setiap saat menerapkan pembelajaran 

yang kontekstual berbasis IT. 

Solusi yang digunakan guru untuk mengatasi masalah ini adalah 

memanfaatkan berbagai metode yang bervariasi untuk mengajarkan materi-materi 

matapelajaran bahasa Indonesia. Dengan metode yang bervariasi maka media LCD 

tidak selalu menjadi kendala. Guru menggunakan berbagai media untuk menunjang 

metode yang telah dipilihnya. 

 Kendala kedua, dari guru. Beberapa kendala yang dialami guru dalam 

menciptakan pembelajaran berkarakter pada matapelajaran Bahasa Indonesia, antara 

lain: kurang dapat mengelola dan menguasai kelas apabila mendesain pembelajaran 

di kelas menjadi pembelajaran aktif dan menyengkan. Kendala ini diselesaikan 

dengan guru memperbanyak pengetahuan dari penataran, workshop, dan pelatihan 

yang terkait dengan pengelolaan serta manajemen kelas, metode pembelajaran, dan 

media pembelajaran. 

Kendala lain (ketiga), berasal dari siswa. SD Muhammadiyah 10 Surakarta 

terletak di daerah pinggiran Surakarta sehingga ada beberapa siswa yang belum 

pernah melihat media-media pembelajaran yang menarik, atraktif, maupun berbasis 

IT. Sehingga ketika guru menggunakan media pembelajaran yang baru, banyak siswa 

yang ingin mencoba sehingga waktu pembelajaran banyak tersita. Siswa pun tidak 

hanya sekadar mencoba namun mengganggu jalannya media pembelajaran, sebagai 

contoh menutupi lampu LCD, berlari-larian di depan lampu LCD, dan lain 

sebagainya.  

Siswa lebih tertarik belajar untuk mempersiapkan mata pelajaran yang susah, 

seperti matematika. Mata pelajaran bahasa Indonesia dianggap mata pelajaran yang 

mudah sehingga mereka tidak terlalu semangat untuk mengikutinya. Anggapan 

bahwa bahasa Indonesia mudah sangat terlihat pada sikap siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung.  
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Solusi yang digunakan oleh guru adalah sering membuat variasi metode dan 

media pembelajaran. Guru juga memotivasi siswa untuk mencintai dan menghargai 

bahasa Indonesia dengan mempelajarinya secara bersungguh-sungguh serta tidak 

mengabaikan setiap matapelajaran yang ada di sekolah. 

E. Simpulan 

 

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini, yakni: 

Implementasi pembelajaran berkarakter pada matapelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas IV SD Muhammadiyah 10 Surakarta dapat dicermati dari tiga kegiatan, 

yakni: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran telah tersedia silabus dan RPP, pelaksanaan 

pembelajaran telah sesuai RPP namun kurang ada variasi dalam penerapan metode, 

dan pada evaluasi pembelajaran guru telah menyusun rubrik dan format penilaian 

dalam RPP.  

Kendala-kendala yang dihadapi untuk menerapkan pembelajaran berkarakter 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Muhammadiyah 10 Surakarta 

antara lain: kendala dari sekolah, guru, dan siswa. 

Kendala ini dapat diselesaikan dengan memperbanyak variasi metode dan 

media pembelajaran, guru mengikuti penataran, pelatihan, dan sejenisnya untuk 

memperkaya metode pembelajaran, serta memotivasi siswa untuk belajar bahasa 

Indonesia sehingga bisa mencintai dan menghargainya.  
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